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BAB II 

TINJAUAN KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Tinjuan Konseptual 

Teori-teori yang relevan yang saling terkait akan digunakan untuk 

menjelaskan pokok permasalahan serta memperjelas pengembangan teori yang 

terdapat dalam praktek nyata. 

2.1.1 Fashion Orientation

Dalam mengidentifikasi fashion sebagai segmen gaya hidup, Gutman dan 

Mills (1982) mengembangkan faktor fashion orientation terdiri dari empat 

dimensi:  

a. Fashion leadership 

b. Fashion interest 

c. Importance of being well dressed  

d. Anti-fashion attitude.  

Sama seperti Gutman dan Mills (1982), Huddlestone et al., (1993) 

menggunakan fashion orientation untuk mengidentifikasi karakteristik gaya hidup 

yang secara langsung berhubungan dengan perilaku belanja. Lumpkin (1985) 

memasukkan fashion orientation sebagai variabel dalam mengidentifikasi segmen 

orientasi belanja. Selain itu, Darley dan Johnson (1993) menemukan bahwa 

perilaku belanja perempuan dan remaja di Amerika dipengaruhi oleh fashion 

orientation. Menurut Richins (1994), materialis dipakai untuk menilai harta, status 

dan penampilan mereka. Fashion yang up to date penting untuk orang yang 

TINJAUAN KONSEPTUALL DDAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Tinjuan Konsepepttual 

TeTeori-teori yaangng relevvanan yyanngg sasaliingng ttere kait akan didigug nakan untuk 

menjnjeelaskan popokok pepermasalahhanan sserertata mmemempep rjelass pengegembmbangan tet ori yang 

teterdapatt ddalalamam praktktekek nyata. 

2.1.11 FFashioon Orientation

DDalam mengidentifikasi fashion sebagai segmen gaya hidudup, GGuttmamann dann 

MiMills ((1982) mengembangkan faktor fashion orientation terdirii darri i emempaat 

dimenssi:  

a. Fashion leadership 

b. Faashshioionn inintetererestst 

c. Importance of being well ddrer ssedd

d. AnAntiti f-fasashihion aattttititududee..  

Samaa ssepepeerti GGututmaman n dan n MiMills (1(198982)2), HuHuddddleleststono e etet aall., ((1993)

menggunakan fashion orientationn uuntuk mmene gidentifikasi karakteristik gaya hidup 

yang secara langsung berhubunngan dengaan perilaku belanja. Lumpkin (1985) 

memasukkan fashion orientation ssebe agai vvariabel dalam mengidentifikasi segmen 

orientasi belanja. Selain itu, Darleey y ddan Johnson (1993) menemukan bahwa
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memiliki gaya hidup materialistis, orientasi fashion itu sendiri dapat dianggap 

sebagai materialistik. Mengingat pakaian yang merupakan salah satu cara terbaik 

untuk memamerkan status dan penampilan. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara fashion dan perilaku pembelian kompulsif. 

2.1.2 Hubungan antara perilaku pembelian kompulsif dan kartu kredit 

Temuan bahwa ada hubungan yang kuat antara materialisme dan 

penggunaan kartu kredit oleh Rindfleisch et al.,(1997), hipotesisnya mengatakan 

bahwa mode berorientasi tinggi pada konsumen pengguna kartu kredit. Konsumen 

yang cenderung memiliki fashion leadership dan kepentingan dan mengetahui 

pentingnya yang berpakaian mungkin menggunakan kartu kredit mereka lebih 

sering untuk "beli sekarang dan bayar kemudian" untuk pakaian mereka yang 

mungkin tidak mampu untuk membeli tanpa kartu kredit, sementara mereka yang 

memiliki anti-fashion attitude yang paling mungkin untuk menggunakan kartu 

kredit mereka untuk membeli pakaian yang benar-benar dibutuhkan. ( Lin et al.,

2013) 

2.1.3 Perilaku Pembelian Kompulsif 

Perilaku pembelian kompulsif adalah kesenangan untuk membeli, 

keinginan membeli yang tak tertahankan dan perilaku pembelian yang tidak 

masuk akal (Phau dan Woo, 2008). Bahkan menurut Stone (2001) kata yang 

paling tepat untuk pembelian kompulsif ini adalah “ketergantungan” dan “mania”. 

Lin et al., (2013) menyebutkan bahwa perilaku pembelian kompulsif dianggap 

untuk memamerkan status ddaan penampiilalan.n  Hal ini menunjukkan adanya

hubungan yang kuatat aantara fashion dan perilaku pembeliliana  kompulsif.

2.1.2 HHubungan antntarara a peperilaku pembelian kkommpupulslsifif ddan kartu kredidit 

TeTemumuanan bahwawa ada hubungan yang kkuauat antaarara mmata erialismme dan 

pengggugunanaanan karrtutu kredit oleh Rindfleisch et al.,(1997), hipopotesisnyaya mmene gataakan 

baahwhwa modede berorientasi tinggi pada konsumen pengguna kartu krkreditt.. KoKonsumeen 

yayangng cennderung memiliki fashion leadership dan kepentingan danan mmenengegettahuii

pentinggnya yang berpakaian mungkin menggunakan kartu kredit mmerekak  lebbihih 

sering untuk "beli sekarang dan bayar kemudian" untuk pakaian mmereka yyangg 

mungngkikin tidak mampmpuu ununtutukk mem mbeli tanpa kakartrtuu krkredediti , , sementara memereka yanangg 

mem miliki anti-fashion attitude yangg papaliling mungkin untuk menggunakan kkarartutu 

krkrededitit mmereka untuk membeli pakaian yang benar-benar dibutuhkan. (( LLinn ett aal.,

20201313))

2.1.3 Perilaku Pembelian Komppulsif 

Perilaku pembelian koompulsif adalah kesenangan untuk membeli,

keinginan membeli yang tak tertaahankkan dan perilaku pembelian yang tidak 

masuk akal (Phau dan Woo 2008) Bahkan menurut Stone (2001) kata yang
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sebagai efek samping dari materialisme dan perilaku konsumen yang akan 

memberikan dampak serius pada individu dan masyarakat. 

2.1.4 Intensitas Penggunaan Kartu Kredit 

Pertumbuhan kartu kredit terus bertambah setiap tahun, baik jumlah kartu 

kredit itu sendiri, jumlah transaksi kartu kredit dan nilai transaksi kartu kredit. 

Peningkatan jumlah kartu kredit ini, tidak serta merta memberikan pengaruh 

positif, tetapi juga terdapat pengaruh negatif dari penggunaan kartu kredit. Kim 

(2002) menyebutkan kebangkrutan konsumen meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir dan jumlah yang signifikan terdapat karena hutang pada kartu kredit. 

2.1.5 Hubungan Antara Kartu Kredit dan Perilaku Pembelian Kompulsif. 

Park (dalam Lin et al., 2013) menemukan bahwa penggunaan kartu 

kredit adalah faktor yang paling berpengaruh dalam perilaku kompulsif. Terdapat 

dua faktor yang mendorong pengguna kartu kredit menggunakan kartu kreditnya, 

yaitu fashion orientation dan nilai yang dirasakan dalam menggunakan kartu 

kredit tersebut. Dua hal tersebut menjadi dasar dalam intensitas menggunakan 

kartu kredit. Sedangkan elemen-elemen kepribadian, harga diri, prestise dan 

pengambian resiko menjadi dasar dari kemungkinan untuk menggunakan kartu 

kredit secara berlebihan yang mengakibatkan munculnya perilaku pembelian 

kompulsif. 

2.1.4 Intensitas Penenggunaan Kartu Kredit 

Pertrtuumbuhan kartu krededitt ttereruss bberertatambmbah setiap tahun,n  baik jumlah kartu 

kredit iittu sendiri, juumlmlaah transaksi kartu krediditt dadan n ninilai transaksi i kak rtu kredit.

Peenningkataan n jujumlm ah kkarartutu kredit ini, tidak serta mmerta mmemmbeberikan pepengaruh 

positiif,f, ttetetaapi juugga terdapat pengaruh negatif dari penggunanaan kkarrtutu kkreredit. KKim 

(2200002)2) mennyebutkan kebangkrutan konsumen meningkat dalamm bebbererapapa tahuun n

teterarakhk ir ddan jumlah yang signifikan terdapat karena hutang pada kartrtu krrededitit.

2.1.5 Hubungan Antara Kartu Kredit dan Perilaku Pembelian Kompuulsif. 

Park (dalam m LiLinn etet aal., 2013) menenememukukanan bbahwa pengggununaan kaartrtuu 

krk edit adalah faktor yang paling berrpepengngaruh dalam perilaku kompulsif. Terrdadapapat 

dudua fafaktk or yang mendorong pengguna kartu kredit menggunakan kartrtuu krkrededittnynya, 

yayaititu u fashhiion oriientntatatioionn dan nnililaiai yyanang g didirasakakann dadalalam menggunaakakann kkartu 

kredditit ttere sebut.t. DDuua hal tersebutt menjaddii dasar dalam inintetensitas mmenenggunakan 

kartu kredit. Sedangkan elemenn-elemen kkepribadian, harga diri, prestise dan 

pengambian resiko menjadi dasaar dari kememungkinan untuk menggunakan kartu 

kredit secara berlebihan yang meengn akkiibatkan munculnya perilaku pembelian 

kompulsif



11 
 

2.2 Penelitian Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai perilaku pembelian kompulsif dengan mediasi kartu 

kredit ini mengacu pada model penelitian Park dan Burns (2005). Tabel berikut 

ini menampilakn penelitian terdahulu terkait perilaku pembelian kompulsif : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Variabel Alat dan Unit Analisis Hasil Penelitian

Park & 

Burns(2005) : 

“Fashion 

orientation, credit 

card use, and 

compulsive buying”

1. Fashion Orientation 

:

a. Fashion 

Leadership

b. Fashion Interest

c. Importance Of 

being well 

dressed

d. Anti-fashion 

attitude

e. Credit card use

f. Compulsive 

Buying

Alat analisis :

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA).

Unit analisis :

Wanita dengan rentang 

usia 20 – 60 tahun 

keatas. Status 

pernikahan menikah 

atau tidak menikah.

Tingkat pendidikan 

dibawah sekolah tinggi 

sampai dengan sarjana.

Pekerjaan ibu rumah 

tangga, pelajar, pekerja 

profesional, wiraswasta, 

tidak bekerja.

Penghasilan dibawah 

US$2,000 sampai lebih 

dari US$7,000.

Dari keempat faktor dari 

fashion orientation,

hanya tiga faktor yang 

memiliki hubungan 

yang signfikan dengan 

perilaku pembelian 

kompulsif, yaitu 

Fashion leadership, 

Fashion interest dan 

Importance of being 

well dressed. Sedangkan 

Anti-fashion attitude

dihilangkan karena tidak 

terbukti memiliki 

hubungan yang 

signifikan.

kredit ini mengacu pada modedell penelitian PParark k dan Burns (2005). Tabel berikut 

ini menampilakn pepenenelitian terdahulu terkait perilaku peembm elian kompulsif :

TaTabebell 2.2.1

Penelitian Terdad huhululu 

Penenellitian VaVaririabel Alat dan UUninitt Analissisis Hasil PPenelitian

Park && 

Burnrns(2005)) :

“FFashionn 

oorientatatiionon,, creddiit 

acard uusese, ana d 

ocommpulsive buuying”

1. FaFashion Orientation 

:

a. Fashion

Leadership

b. Fashion Interest

c. Importance Of 

being well 

dressed

d.d. AAnti-fashionn-

attitude

e. Credit card use

f.f. CoCompmpululsisive 

BuBuyiyinng

Alat analisis :

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA).

Unit analisis :

Wanita dengan rentang

usia 20 – 60 tahun 

keatas. Status 

pernnikik hahan menikikahah 

atataau tidak menikah.

Tingkat pendidikan 

dibawah h sesekokolalahh titingnggigi 

sasampmpaiai dengagann sasarjrjana.

Pekerjrjaan ibu ruumam h

tangngga, pelajar, pekerja 

profeesional, wiraswasta, 

tidakk bekerja.

Pennghasilan dibawah

UUS$2,000 sampai lebih

dari US$7,000.

DaDariri kkeee mpatt ffaktor 

fashhioonn oorientatioion,

hahanya titigaga faktor yyan

memim likii hhububunungan n

yang signffikikanan denngga

perilakku pembeliianan 

kompuulsif, yaititu 

Fashioon leadadershhipp,,

Fashioon interestt ddaan

Importance of f bebeinng 

well dresseded. SeSedadang

AnAntiti-ffashhioionn atattititude-

didihihillangkakann kakarena t

teterbrbukuktiti mmeemiliki 

hhubbungan yang 

signifikan.
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Penelitian Variabel Alat dan Unit Analisis Hasil Penelitian

Line et all, (2013):

“The effect of credit 

card in the 

compulsive buying 

behaviour intention”

1. Fashion orientation :

a. Fashion leadership

b. Fashion interest

c. Importance of 

being well dressed

d. Anti-fashion 

attitude

2. Percieved value of 

credit card :

a. Percieved 

usefulness

b. Percieved 

credibility

c. The amount of 

information

3. Elemental personality 

traits :

a. Emotional 

instability

b. Introversion

c. Conscientiousness

d. Materialism

e. Need for arousal

4. Self esteem

5. Power Prestige

6. Risk Taking

7. Intention to use credit 

card

8. Possibility of overuse 

credit card

9. Compulisve buying 

behaviour

Alat analisis:

Analisis Regresi

Unit analisis :

Kuesioner servey yang 

terdapat pada 

http://www.my3q.com

Total kuesioner 33, tetapi 

hanya 31 yang valid.

Data demografis 

responden :

Pria atau wanita

Status pernikahan : kawin, 

tidak kawin.

Rentang penghasilan :

Dibawah US$50 sampai 

dengan lebih dari US$200

Rentang usia :

Dibawah 20 tahun sampai 

dengan diatas 40 tahun.

Peekerjaan :

Pelajar / mahasiswa

Pekerja profesional

Manager eksekutif

Guru/dosen

Sales marketing

Wiraswasta

Tidak bekerja

Intensitas penggunaan 

kartu kredit dan 

kemungkinan untuk 

menggunakan kartu kredit 

secara berlebihan adalah 

akibat dari perilaku 

pembelian kompulsif. 

Masyarakat yang 

menggunakan kartu kredit 

ditemukan lebih 

kompulisif daripada yang 

tidak. Masyarakat pemilik 

kartu kredit yang memiliki 

kemungkinan untuk 

menggunakan kartu kredit 

secara berlebihan juga 

ditemukan lebih 

kompulisif daripada 

masyarakat yang tetap 

menggunakan kartu 

kreditnya pada batas 

minimal.

kemungkinan untuk 

menggunakan kartu kr

secara berlebihan adala

akibat dari perilaku 

pepembm elian kompulsif. 

Masyararakat yang

menggunaakak n kartu kr

diditetemum kan leebib h 

kokompmpululiisif darippada ya

tidak.. MMasasyay rakat t pep m

kakartu krkrededitit yyang meem

kemmungkikinnann unntuk 

mengggug nakakan n kak rtu krr

secara berlebihan juugaga 

ditemukkan lebih 

kompullisif darariipada

masyarrakakatat yang tetettapp 

menggunakan kaartrtuu 

kreditnya padaa bbatatass 

minimal.

Unit analisis ::

Kuesioner servey yangng 

terdapat pada 

hhth tptptp://w/w/wwwwwww.m.m.my3yy q.com

Total kuesioionener r 3333, tetapi 

hanya 3131 yyang valid.

Data demografis 

responden :

Pria atau wanita

Status pernikahan : kawin, 

tidak kawin.

Rentang penghasilan :

Dibawah US$50 sampai 

dengan lebih dari US$200

Rentang usia :

Dibawah 2020 ttahahun sampai

dengngann ddiaiatatass 4040 ttahahunun.

PePeekerjaan :

Pelajar / mahasiswa

Pekerjrjaa prprofofesesioionanall

MaMananager eksekukutitiff

Guru/d/dosen

Saleles marketing

Wirasswasta

Tidakk bekerja

b. Fashion intererestst

c. Impoportrtance of 

being well dressed

d. Anti-fashionn-

attitutuded

2. Percciei vevedd vvalue of 

credit card :

a. PePercieved 

usefulness

b. Percieved 

credibility

c. The amount of 

information

3. Elemental personality

traits :

a. Emotional 

instababililitityy

bb. InIntrtrovoverersisionon

c. Conscientiousness

d. Materialism

ee. NeNeeded fforor aarorousu al

44. SeSelflf eeststeeeem

5.5. PPowewerr PPrestige

66. Risk Taking

7. Intention to use creredit 

card

8. Possibility of overuusse 

credit card

9. Compulisve buying 

behaviour

card in the 

compulsive buying 

behaviour intention”
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Penelitian Variabel Alat dan Unit 

Analisis

Hasil Penelitian

Phau & Woo 

(2008) : 

“Understanding 

compulsive buying 

tendencies among 

young Australian”

1. Compulsive 

buying

2. Money attitude

3. Power prestige 

dimension

4. Retention-time 

dimension

5. Distrust

6. Anxiety

7. Credit card 

usgae

Alat analisis:

Faktor analisis

Unit analisis:

Pengunjung mall di 

shopping complex di 

Perth, Australia

Masyarakat dengan perilaku 

kompulsif lebih cenderung 

menganggap uang sebagai 

sumber kekuasaan dan prestise. 

Mereka juga lebih sering 

menggunakan kartu kredit. 

Tidak ada perbedaan antara 

pembeli kompulsif dan non-

kompulsif untuk dimensi waktu 

retensi, ketidakpercayaan, dan 

kecemasan dari Money attitude 

scale.

Roberts & Jones 

(2001) :

“Money attitudes, 

credit card use, and 

compulsive buying 

among American 

college students.

1. Power

2. Distrust

3. Anxiety

4. Credit Card 

Use

5. Compulsive 

Buying

Alat analisis :

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA)

Unit Analisis :

13.000 Mahasiswa di 

Texas. Baik pria 

maupun wanita 

dengan pendapatan 

keluarga mulai dari

dibawah $10,000 

sampai dengan diatas 

$80,000

Ditemukan  mahasiswa yang 

memiliki kartu kredit berbelanja 

lebih banyak daripada yang

tidak memiliki kartu kredit, 

sehingga memiliki hubungan 

yang kuat pada perilaku 

kompulsif.

2.3 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Fashion merupakan salah satu media bagi masyarakat untuk 

mengekspresikan gaya hidupnya. Industri fashion yang dinamis menuntut 

masyarakat untuk terus mengikuti dinamisme industri fashion. Dalam 

(2008) : 

“Understanding 

compulsive buying 

tendencies among 

young Australiiaan”

buying

2. Moneneyy attitude

3. PPower prestigee 

dimension

4. Retetenttiionn--time 

dimension

55. Disttrurust

6. AAnxiety

7. Credit card 

usgae

Faktor analilisisiss

Unit analisis:

Peengngununjujunng mmalall l di 

hshopping g cocompmplelex x didi 

PePe trthh, AAusustrtralalia

kompulsif lebih cenderung 

menganggap uang sebagai 

sumbm er kekuasaan dan presti

Mereka jjugu a lebih sering 

menggunakakan n kartu kredit.

Tidadak k ada a perbededaan antara 

pembelelii kokompm ulsif f dad n non-

kommpulsiiff unntutuk k did mennsi wa

retensi,i  ketiddakakpeercr ayaann, da

kecemasann dariri MoMoneney y attiitut

scale.

RoRobertrtss & & Jonees

2(20001) :

““MMoneey y attituudes, 

crcrededit carrd d usse, and 

coompmpulsive buying 

ammonong g American 

collllegege e stududents.

1. Power

2. Distrust

3. Anxiety

4. Credit Card 

UsUsee

5. Compulsive 

Buying

Alat analisis :

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA)

Unit Ananalisiiss ::

1313.0. 0000 Mahasiswa di

Texas. Baik pria 

maupun wwananititaa 

dedengnganan pendapap tan

keluarga mmulai dari

dibawah h $1$ 0,000

sampai deengan diatas 

$80,000

Ditemukan mmahassisiswawa yanangg

memiliki kartuu kredit beerrbeelaa

lebih banyak daripada a yangg

tidak memilikii karartutu kredidit,t, 

sesehihingngga memiliki hubuungngaan

yang kuat pada perilakakuu 

kompulsif.

2.3 Pengembangan Hipotesis Penelititiaian 
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mengidentifikasi fashion sebagai segmen gaya hidup, Gutman dan Mills (1982) 

mengembangkan faktor orientasi mode terdiri dari empat dimensi: (1) fashion 

leadership (2) fashion interest (3) importance of being well dressed (4) Anti-

fashion attitude. Sama seperti Gutman dan Mills (1982), Huddlestone et al.,

(1993) menggunakan orientasi mode untuk mengidentifikasi karakteristik gaya 

hidup yang secara langsung berhubungan  dengan perilaku belanja. Elliot (dalam 

Park et al., 2005) menemukan bahwa salah satu hal utama dari pembelian 

kompulsif adalah untuk meningkatkan kemampuan pembeli kompulsif untuk 

mencapai persepsi subyektifnya pada penampilan yang diinginkan atau 

dibutuhkan secara sosial. Martinez (dalam Park et al.,2005) juga menemukan 

bahwa perilaku pembelian kompulsif memiliki hubungan yang positif terhadap 

pembelian barang untuk menunjukan status sosial baik di Amerika dan di Mexico. 

H1 : Fashion leadership memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku pembelian kompulsif. 

H2 : Fashion interest memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

pembelian kompulsif. 

H3 : Importance of being well dressed memiliki pengaruh yang 

positif terhadap perilaku pembelian kompulsif. 

H4  : Anti-fashion attitude memiliki pengaruh yang positif pada 

perilaku pembelian kompulsif. 

Kartu kredit sebagai salah satu alat pembayaran, dimana masyarakat 

tidak perlu memiliki uang tunai pada saat melakukan transaksi pembelian menjadi 

alasan untuk memakai kartu kredit. Park (dalam Lin et al.,2013) menemukan 

leadership (2) fashion intererestst ((3) tt importtanancec  of being well dressed (4) d Anti-

fashion attitude. SaSamma seperti Gutman dan Mills (1198982), Huddlestone et al.,

(1993) menggggunakan orientasii mmododee ununtutuk k mem ngidentifikasii kkarakteristik gaya

hidup yyang secara laanngsusungn  berhubungan  dengganan ppererililaku belanja. EElliot (dalam 

Paarrk et aal.l., 2200005) mmenenemukan bahwa salah satatuu hal ututamma a dari pemembelian 

komppululsisif f adallahah untuk meningkatkan kemampuan pembmbeli kokompmpululsis f ununtuk 

memencn apai persepsi subyektifnya pada penampilan yang did ingiginknkaan ataau u

didibubutuhkkan secara sosial. Martinez (dalam Park et al.,2005) jugaga menenememuku an 

bahwa perilaku pembelian kompulsif memiliki hubungan yang posisitif terhaddapap 

pep mbeelian barang untuk menunjukan status sosial baik di Amerika dann di Mexexicoo. 

H1 : Fashshioionn leleadadership memmililikikii pepengngaruh positifif terhadadapp

perilaku pembeliann komompulsif.

H2 : Fashion interest memiliki pengaruh positif terhadadapp peperirilalakku t

pembmbeleliaian komppululsisif.f. 

H3 :: ImImportance of beb ing wewelll dressed memmililiki pep ngngaaruh yang d

positif terhadapp perilaku ppembelian kompulsif. 

H4  : Anti-fashion attttitude meemiliki pengaruh yang positif pada 

perilaku pembeliann kommpulsif.

Kartu kredit sebagai salah ssatu alat pembayaran dimana masyarakat
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bahwa penggunaan kartu kredit adalah faktor yang paling berpengaruh dalam 

perilaku kompulsif. Terdapat dua faktor yang mendorong pengguna kartu kredit 

menggunakan kartu kerditnya, yaitu fashion orientation dan nilai yang dirasakan 

dalam menggunakan kartu kredit tersebut. Dua hal tersebut menjadi dasar dalam 

intensitas menggunakan kartu kredit. 

H5 : Fashion interest memicu penggunaan kartu kredit. 

Feinberg (dalam Park et al.,2005) menemukan kartu kredit adalah 

stimulus yang memfasilitasi perilaku pembelian kompulsif. O’Guinn dan Faber 

(dalam Park et al.,2005) mengidentifikasi bahwa pembeli dengan perilaku 

pembelian kompulsif memiliki kartu kredit lebih banyak dari pada pembeli yang 

tidak berperilaku kompulsif. 

H6 : Penggunaan kartu kredit mempengaruhi perilaku pembelian 

kompulsif. 

H7 : Fashion interest mempengaruhi perilaku pembelian 

kompulsif baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui penggunaan kartu kredit. 

2.4 Kerangka Penelitian 

Kerangka konsep diilustrasikan melalui gambar 2.1 yang menunjukkan 

bahwa fashion orientation, khususnya fashion interest dapat berpengaruh terhadap 

perilaku pembelian kompulsif dengan mediasi kartu kredit. 

menggunakan kartu kerditnyya,a, yyaitu fashionn ororientation dan nilai yang dirasakan 

dalam menggunakaann kkartu kredit tersebut. Dua hal tersesebub t menjadi dasar dalam

intensitas menenggunakan kartu kkrredidit.. 

H5 : Fashhioi n n ininterest memicu pengggununaaaann kartu kreditt..

Feeininbebergrg (dalalamm Park et al.,2005) menenemum kan n kakartrtuu kreditt adalah

stimululusus yyaang mmemfasilitasi perilaku pembelian kompulsifif. . O’GuGuininn n dad n FaFaber 

(ddalalam Pararkk et al.,2005) mengidentifikasi bahwa pembeli ddengagann perilakuku 

pepembmbeliaan kompulsif memiliki kartu kredit lebih banyak dari padaa pemmbebelili yyang 

tidak beberperilaku kompulsif. 

H6 : Penggunaan kartu kredit mempengaruhi perilaku pembbeeliann 

kompmpululsisiff. 

H7 : Fashion intereestst mmempengaruhi perilaku pembbeleliaiann

kompulsif baik secara langsung maupun tidaakk alangngsusung 

meelalaluluii ppenggunanaanan kkarartutu krediitt.

2.4 Kerangka Penelitian

Kerangka konsep diilustrtrasikan mmelalui gambar 2.1 yang menunjukkan 

bahwa fashion orientation, khususnyya faasshion interest dapat berpengaruh terhadap 

perilaku pembelian kompulsif dengan mmediasi kartu kredit



16 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

Sumber : Park dan Burns (2005:139) 
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Gambarr 22.1 
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